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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian tentang pengaruh penyiangan pada tiga tingkat 

populasi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat, 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Waktu penyiangan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat, meliputi: tinggi tanaman, indeks luas daun, berat buah 

pertanaman dan berat buah perpetak. 

2. Jumlah populasi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat meliputi tinggi tanaman, indeks luas daun, berat buah pertanaman dan 

berat buah perpetak. 

3. Terdapat interaksi antara waktu penyiangan dan jumlah populasi terhadap 

hasil tanaman tomat yaitu pada pengamatan berat buah pertanaman dan berat 

buah perpetak. Kombinasi terbaik yaitu waktu penyiangan umur 15 HST dan 

30 HST dan jumlah populasi 20 tanaman/petak. 

 

5.2 Saran 

 Penyiangan harus dilakukan secara efesien pada waktu dan cara yang tepat 

dengan mengatur jumlah populasi yang baik sehingga pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat lebih maksimal. Perlu adanya pemupukan yang seimbang dalam 

meningkatkan kesuburan tanah dan pengendalian hama dan penyakit serta 

penggunaan varietas unggul. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, perlu di lakukan juga 

pengaturan populasi tanaman atau pengaturan jarak tanam yang berpengaruh pada 

persaiangan dalam penyerapan hara, air dan cahaya matahari, sehingga apabila 

tidak diatur dengan baik akan mempengaruhi hasil tanaman. 
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